ANALISIS KEANDALAN (RELIABILITY) FASILITAS
PABRIK KELAPA SAWIT MENGGUNAKAN PENDEKATAN
RELIABILITY BLOCK DIAGRAM
(Studi Kasus PT. Indriplant PKS Napal-Rian)

TUGAS AKHIR

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
Program Sarjana pada Jurusan Teknik Indusiri
Faknltas Teknik Universitas Andalas

Oleh:
HAJRAWATI SYAWALINA
BP. 02 173 061
e
e
Pembimbing: f[.-hf H"E't_}ﬂlq ‘%*;u_:\'n
TAUFIK, MT 2|

JURUSAN TEKNIK INDUSTRI

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ANDALAS
2008



ABSTRAK

Crangguan pade proses pengolahan kelopa sawit di Pabeik Kelapa Sawit Napal
dapat meryeballan kevigian bag! perusahaan. Kerusakan foka! atan berusakan
aglam skala besar pada proses produlst dapar menyebablkan fegapalan sistem,
femiatian, alaurun kerusakan Hnghungan., Gangpuat produksi disebablan olel
kerisakan mesin dapar mempengaruhi stesiun berfa dalam menjalankan fungsi
vang diltaraplon dalam periode waktu tertentu (reliabilined,

Studi ini menentukan tinghat keandalan sistem pada fasilitas produlsi pengolahan
THS menjadi MES dan IKS pada PT Indri Plant Pabrik Kelapa Sawit Napal,
Riaun. Studi ini menggunakan metode Reliabilicy: Block Digzram. Gambaran
Sasifivas bervpa banfigurast blok diagram,

Fasilitas sistem pengolahan kelapa sawil tanpa ada falur yang menjoadi cadangan
operasi (standby). Hasil perhitungan mennmiulkban i outp sistem tetap dibuar
sat falve, maka paada = & jon, keandalan sistem Q61247 Fasilitas pada
stasiun Pengolahan Inti Sawit memiliki nifai keandalan paling rendah, vait
{32226, Perlu perhatian pada perawatan stasiun berja.

studi ini memberikan saran bafwa personil yang bertanggung fowab dalam
fegintan perawatan agar menjalankan tugasnva sesuai dergan fodwal vang telak
ditetapkan, Penjaminan terhadap ketersediaan dan kesiapan mesin pada saat
beroperasi. Memperhitungian  biaye  dolam  mempertimbanglban perawatan
Jasilitey dalam upayva peninghatan indaks keandalan sistem.

Kata kunct: keandalan sistem, Reliability Blok Diggram



BARB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Proses pengolaban Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit sebhagai bahan baku
minyak kasar (CPO) dan int1 {kemel) yang bemutu baik merupakan tajuan utama
dari pengolahan kelapa sawit. Pengolahan THS di pabrik kelapa sawit melalui
beberapa tahapan yang terbagi dalam beberapa stasiun wtama, vaita :

1. Stasiun Penerimaan Buah ( Bunch Reception)
Stasiun Perebusan (Sterillizer)
Stasiun Pemipilan (Thresser)
Stasiun Pengadukan dan Pengempaan (Pressing)

Stasiun Pemumian Minyak (Clarificarion)

o bh B L

Stasiun Penpolahan Inti (Kerrel Plant)
Permasalahan dan kerusakan legjadi pada peralatan pengolahan, baik yang
menvebabkan freakdown (stop proses) maupun vang tidak mempengaruhi proses
pengolahan. Gangguan pada proses pengolahan kelapa sawit di Pabrik Kelapa
Sawil Mapal dapat menvebabkan kerupian bagi perusahaan. Pada Gambar 1.]
dapat dilihat bahwa 53.453% gangguan berasal dari kemsakan mesin. Kerusakan
ini ada vanpg menyebabkan proses stop, ada juga yang menyebabkan tidak
tercapainya target produksi.

Persentase Gangguan Produksi

PKS Mapal - Riau tahun 2007
m Kerusakan Mesin

E TBS terdembat
masuk

46, 550 53.45%

Gambar 1.1 Persentase Gangguan Produksi PKS Napal-Riau tabun 2007



stasiun Penerimaan Buah jarang mengalami kerusakan yang menychabkan proses
terhenti, namun jika timbangan mengalami kerusakan, buah dapat ditimbang ke
pabrik kelapa sawit yang masih dalam satu rumpun kepemilikan dengan PT. Indr
Plant.

Stasiun perebusan memiliki 2 buah rebusan vang dipunakan bersamaan, Jika satu
rebusan mengalami kerusakan, tidak mempengaruhi rebusan lainnya. Tapi dapat
mempengaruhi kapasitas pengolahan. Paboik Kelapa Sawit (PKS) Napal memiliki
kapasitas olah 30 Tonfam. Jika salah satu rebusan mengalami kerusakan,
kapasitas olah pabrik akan turun, Salah satu permasalahannya adalah door
packing sudah mengembang dan keras sehingga pintu rebusan tersebut tidak dapat
ditutup rapat, akibatnya sering keluar steam dari pintu depan dan belakang
rebusan,

Stasiun Pemipilan memiliki dua unit mesin yang dapat saling mengpantikan dan
hanva satu unit yang dioperasikan untuk tap proses pengolahan kelapa sawit,
Sehingga jika unit mesin satu rusak, maka dapat digantikan oleh unit mesin kedua.
siasiun Pengempaan (press) memiliki 4 bush unit mesin press yang dilengkapi
dengan digester. Untuk memenuhi kapasitas 30 Tonfjam, meaka 3 unit mesin press
harus berjalan normal. Mamun, pada pelaksanaannya, sering terjadi pangguan-
gangguan pada kerja tiap unit press. Ganpguan tersebut antars lain, long shaft
patah, beanng pecah, worm screw, dan press eylinder sudah aus, Kegagalan
operasi ini dapat menurunkan jumlah pengolahan,

Kerusakan pada Stasiun Pemurnian Minyak banyak terjadi pada pipa-pipa
disebabkan oleh minyvak yang dingin dan menggumpal dan tersumbatnya aliran
minvak.

saat beban penuh, daun craked breaker conveyor pada Stasiun Pengolahan Inti,
sering mengalami kerusakan, tidak mampu berputar atay patah. Kerusakan ini
akan menyebabkan proses pengolahan terhents,

Pabrik berdiri sejak tahun 1990, sampai saat ini telah terjadi perbaikan,
penggantian, dan perawatan mesin maupun komponen mesin pada lantai produksi.
Kerusakan lokal atau kerusakan dalam skala besar pada proses produksi dapat
menyebabkan kegagalan sistem, kematian, ataupun kerusakan lingkungan. Isu
bisnis mengenai keandalan (refiabilicy) adalah menpontrol kegagalan untuk



mengurangi biava dan perbaikan operasi melalui level keandalan (Barminger 1996).
Sehingea kemampuan  sistem PKS Napal dalam menjalankan fungsi vang
diharapkan dalam periode wakmu tertentu (refiability) perlu diketahui untuk
memperkeeil  kemungkinan  kegagalan  sistem  vang  menyehabkan proses

pengolahan terhenti.

2. Identifikasi Masalah
Gangguan proses pengolahan karena kerusakan mesin dapat mempengaruhi
kemampuan suatu stasiun kerja dalam menjalankan fungsi vang diharapkan dalam

periode waktu tertentu {reliability).

3. Perumusan Masalah

Isu bisnis mengenai keandalan (reliability) adalah mengontrol kegagalan uniuk
perbaikan operasi melalui level keandalan. Oleh karena itu pepelitian ini akan
membahas  bagaimana tingkat keandalan sistern pada fasilitas  produksi
pengolahan TBS menjadi MKS dan TKS pada FT Indri Plant Pabrik Kelapa Sawit
Mapal, Fian,

4. Batasan Masalah

Penelitian ini membahas masalah yang dibatasi pada;

I. Penelitian hanya untuk stasiun kerda percbusan, penpempasn  (press),
pemurmian minyak (clarification). dan pengolahan inti pada proses
pengolahan kelapa sawit  PT. Indr Plant PKS Napal (dapat dilihat pada
Lampiran A)

2. Pencntuan keandalan mesin menggunakan data Wakiv Antar Kerusakan
Mesin bulan Januari — Desember 2007

3. Amnalisis kerusakan yang merupakan dasar dalam persoalan teknik keandalan
menggunakan pendekatan statistik

5. Tujuan Penclitian
Tujuan melakukan penelitian ini untuk mengetahui tingkat  keandalan
sistern pada pabrk kelapa sawit.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Pengumpulan, pengolahan, dan analisis data mengenai keandalan fusilitas proses
pengoahan kelapa sawit  telah menghasilkan beberapa kesimpulan yang bisa
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan, khususnya pada bagian
produksi, Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini vaitu keandalan
sistemn pada = § jam adalab (0,61247,

6.1 Saran
Dari kesimpulan di atas, maka dapat disarankan beberapa hal untuk penelitian
selanjutnya, yaitu :

1. Penpgamatan terhadap suku cadang yang sering dibutuhkan oleh mesin
untuk mencegah terhentinva proses produksi akibat kerusakan mesin,

2. Pengamatan terhadap kKinega sumber dava manusia baik operator proses
maupun maintenance untuk mengetahui kemungkinan penerapan TPM
pada Pabnk Kelapa Sawit.

3. Memperhitungkan biava dalam mempertimbangkan perawatan fasilitas
dalam upaya peningkatan indeks keandalan sistem
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